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PENDAHULUAN

Isu keberlanjutan lingkungan semakin menjadi perhatian global seiring meningkatnya dampak
aktivitas manusia terhadap ekosistem. Pencemaran, perubahan iklim, dan eksploitasi sumber daya alam
yang berlebihan mendorong munculnya konsep green economy sebagai strategi untuk menyeimbangkan
pertumbuhan ekonomi dengan kelestarian lingkungan. Di Indonesia, isu ini relevan mengingat besarnya
potensi sumber daya alam dan meningkatnya volume limbah yang dihasilkan oleh sektor pertanian dan
perkebunan. Limbah yang tidak dikelola dengan baik tidak hanya berdampak pada degradasi
lingkungan, tetapi juga menimbulkan masalah kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, upaya
pengelolaan limbah berbasis pemberdayaan masyarakat menjadi solusi penting untuk menciptakan
ekosistem yang berkelanjutan (Yadav & Pathak, 2022). Aceh Timur merupakan salah satu wilayah yang
memiliki perkebunan kelapa sawit cukup luas. Keberadaan perkebunan ini menghasilkan limbah
biomassa yang signifikan, seperti pelepah sawit yang sering kali terbuang begitu saja atau dibakar,
menimbulkan polusi udara dan berpotensi merusak kesehatan lingkungan. Padahal, limbah tersebut
dapat diolah menjadi produk bernilai tambah seperti kerajinan tangan, peralatan rumah tangga, atau
kemasan ramah lingkungan. Transformasi limbah menjadi produk kreatif ini tidak hanya membantu
mengurangi beban lingkungan, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat lokal
(Lubis et al., 2020).

Namun, keberhasilan pengelolaan limbah menjadi produk ramah lingkungan sangat bergantung
pada kesadaran konsumen. Tanpa adanya apresiasi dan permintaan pasar terhadap produk ramah
lingkungan, inovasi masyarakat dalam pengolahan limbah akan sulit bertahan. Inilah yang membuat
konsep green marketing menjadi relevan, yakni strategi pemasaran yang menckankan nilai
keberlanjutan, tanggung jawab sosial, dan kepedulian lingkungan sebagai daya tarik utama bagi
konsumen. Dengan pendekatan green marketing, produk berbasis limbah sawit di Aceh Timur dapat
diposisikan sebagai produk yang tidak hanya unik secara lokal, tetapi juga berkontribusi pada kesehatan
lingkungan (Biswas & Roy, 2015). Fenomena rendahnya kesadaran konsumen di Indonesia terhadap
produk ramah lingkungan menjadi tantangan tersendiri. Banyak konsumen yang masih lebih memilih
produk konvensional karena harganya lebih murah atau karena minimnya informasi mengenai manfaat
produk ramah lingkungan. Edukasi yang berkesinambungan diperlukan agar masyarakat memahami
bahwa konsumsi produk ramah lingkungan memiliki dampak jangka panjang bagi kualitas kesehatan
dan keberlanjutan ekosistem. Program pengabdian masyarakat melalui edukasi green marketing dapat
menjadi sarana efektif untuk membangun kesadaran tersebut, khususnya dengan melibatkan komunitas
lokal, pelaku UMKM, dan kelompok perempuan yang menjadi motor utama ekonomi rumah tangga
(Nguyen et al., 2020).

Selain aspek edukasi konsumen, keberhasilan program green marketing juga terletak pada
kemampuan masyarakat dalam mengemas dan mempromosikan produk ramah lingkungan secara
menarik. Produk kerajinan berbasis pelepah sawit misalnya, dapat dikembangkan dengan desain yang
modern, fungsional, dan relevan dengan kebutuhan pasar. Pendampingan mengenai strategi promosi
digital, branding hijau, dan sertifikasi ramah lingkungan akan semakin memperkuat daya saing produk
ini di pasar lokal maupun nasional. Dengan demikian, program pengabdian ini diharapkan mampu
meningkatkan kesadaran konsumen sekaligus memperkuat posisi produk ramah lingkungan sebagai
bagian dari gaya hidup sehat dan berkelanjutan (Dangelico & Vocalelli, 2017).Aceh Timur sebagai
daerah perkebunan sawit menyimpan potensi besar dalam pengembangan produk ramah lingkungan
yang bersumber dari limbah pertanian. Salah satu bentuk limbah yang dapat dimanfaatkan adalah
pelepah sawit, yang apabila tidak dikelola akan menumpuk dan menimbulkan masalah lingkungan.
Melalui pengolahan yang tepat, pelepah sawit dapat diubah menjadi kerajinan bernilai jual seperti wadah
makanan, peralatan rumah tangga, atau produk dekoratif. Hal ini tidak hanya berkontribusi terhadap
pengurangan limbah, tetapi juga membuka peluang usaha baru bagi masyarakat setempat. Integrasi
antara pemanfaatan limbah dan pemasaran berbasis lingkungan menjadi penting agar produk ini mampu
bersaing di pasar yang semakin kompetitif (Pratiwi et al., 2019).

Kendala utama yang dihadapi masyarakat dalam mengembangkan produk ramah lingkungan
sering kali terletak pada aspek pemasaran. Produk yang sudah inovatif dan bermanfaat belum tentu
mendapatkan apresiasi konsumen apabila tidak disertai dengan strategi promosi yang tepat. Sebagian
masyarakat masih menganggap produk dari limbah memiliki kualitas rendah, sehingga perlu adanya
pendekatan pemasaran yang mampu mengubah persepsi tersebut. Green marketing hadir sebagai strategi
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yang menekankan nilai tambah produk dalam hal keberlanjutan, kepedulian lingkungan, dan manfaat
kesehatan. Strategi ini berfungsi bukan hanya untuk menjual produk, tetapi juga untuk mendidik
konsumen agar lebih peduli terhadap dampak lingkungan dari setiap keputusan pembelian (Rahman &
Reynolds, 2019).

Selain tantangan pemasaran, faktor edukasi juga menjadi elemen penting yang harus diperhatikan.
Kesadaran konsumen terhadap isu lingkungan masih bervariasi, terutama di daerah dengan latar
belakang pendidikan dan ekonomi yang beragam seperti Aceh Timur. Banyak masyarakat yang belum
memahami hubungan antara perilaku konsumsi dengan dampak lingkungan jangka panjang. Edukasi
mengenai pentingnya memilih produk ramah lingkungan dapat memberikan pengetahuan baru sekaligus
mendorong perubahan perilaku. Melalui program pengabdian, konsumen dapat diajak memahami bahwa
membeli produk ramah lingkungan berarti turut serta mendukung keberlanjutan ekosistem dan
kesehatan bersama (Joshi & Rahman, 2019).Lebih jauh, program edukasi green marketing juga sejalan
dengan agenda pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya
tujuan ke-12 tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Keterlibatan masyarakat dalam
produksi ramah lingkungan dan kesadaran konsumen dalam memilih produk akan memperkuat
ekosistem ekonomi hijau di daerah. Dengan menghubungkan program pengabdian masyarakat pada
kerangka global, diharapkan kegiatan ini dapat memberi dampak yang lebih luas serta menjadi model
yang dapat direplikasi di daerah lain. Konsep ini tidak hanya mengedepankan aspek ekonomi, tetapi juga
aspek sosial dan lingkungan yang saling berkaitan (UNDP, 2020).

Pada akhirnya, keberlanjutan produk ramah lingkungan sangat dipengaruhi oleh keseimbangan
antara penawaran dan permintaan. Apabila masyarakat produsen mampu menghasilkan produk
berkualitas, namun konsumen tidak teredukasi, maka keberlangsungan usaha akan sulit dicapai.
Sebaliknya, apabila kesadaran konsumen tinggi tetapi ketersediaan produk terbatas, maka kebutuhan
pasar tidak terpenuhi. Oleh karena itu, melalui kegiatan pengabdian berbasis edukasi green marketing,
diharapkan tercipta sinergi antara produsen dan konsumen. Dengan demikian, limbah perkebunan sawit
di Aceh Timur tidak hanya teratasi, tetapi juga mampu menjadi sumber daya ekonomi baru yang
mendukung kesehatan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat (Kumar et al., 2021).Aceh Timur
memiliki karakteristik sosial ekonomi yang unik karena masyarakatnya sebagian besar bergantung pada
sektor perkebunan dan pertanian. Kondisi ini memberikan peluang besar untuk mendorong
pengembangan ekonomi hijau berbasis lokal. Namun, tanpa adanya strategi pemasaran yang inovatif,
potensi tersebut sulit dimaksimalkan. Produk ramah lingkungan yang dihasilkan masyarakat sering kali
hanya dipasarkan secara sederhana di lingkup lokal, sehingga kurang memiliki daya saing di pasar yang
lebih luas. Melalui pendekatan green marketing, produk tersebut dapat diposisikan tidak hanya sebagai
barang konsumsi, tetapi juga sebagai simbol gaya hidup peduli lingkungan yang bernilai sosial tinggi
(Liobikiené & Bernatoniené, 2017).

Selain sebagai upaya mengatasi limbah perkebunan, program pengabdian dengan fokus edukasi
green marketing juga dapat meningkatkan keterampilan kewirausahaan masyarakat. Dengan
memanfaatkan media digital, promosi produk ramah lingkungan dapat menjangkau konsumen yang
lebih luas, termasuk generasi muda yang semakin peduli terhadap isu lingkungan. Penerapan strategi
pemasaran digital yang terintegrasi dengan pesan keberlanjutan akan memperkuat citra positif produk
lokal Aceh Timur. Hal ini sejalan dengan tren global di mana konsumen cenderung memilih merek yang
menampilkan komitmen pada tanggung jawab sosial dan lingkungan (Testa et al., 2021).Program
edukasi ini juga memiliki relevansi penting dalam mendukung kesehatan lingkungan. Konsumsi produk
ramah lingkungan akan mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya dan limbah non-biodegradable
yang berpotensi mencemari tanah dan air. Dengan meningkatnya kesadaran konsumen, permintaan
terhadap produk yang lebih sehat dan aman bagi lingkungan juga akan meningkat. Dampaknya,
produsen akan semakin terdorong untuk berinovasi dan meninggalkan praktik produksi yang tidak
ramah lingkungan. Dengan demikian, siklus positif antara produsen dan konsumen dapat tercipta,
mendukung pembangunan berkelanjutan sekaligus meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat
(Gonzalez-Rodriguez et al., 2020).

Lebih lanjut, edukasi green marketing di Aceh Timur dapat memperkuat identitas lokal melalui
pengemasan cerita (storytelling) yang menekankan nilai budaya, gotong royong, dan kepedulian
masyarakat terhadap lingkungan. Nilai-nilai ini dapat dikomunikasikan kepada konsumen sebagai
keunggulan unik produk lokal yang tidak dimiliki oleh produk massal. Penggunaan narasi lokal akan
memperkuat keterikatan emosional konsumen, sehingga produk tidak hanya dilihat sebagai komoditas,
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tetapi juga sebagai bagian dari kontribusi nyata terhadap pelestarian lingkungan dan pemberdayaan
komunitas (Suki & Suki, 2019).Akhirnya, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi contoh
nyata kolaborasi antara akademisi, masyarakat, dan pemerintah daerah dalam mendorong transformasi
menuju ekonomi hijau. Dengan adanya pendampingan berkelanjutan, monitoring, dan evaluasi, program
edukasi green marketing dapat memberikan dampak jangka panjang, baik dalam aspek ekonomi, sosial,
maupun lingkungan. Peningkatan kesadaran konsumen terhadap produk ramah lingkungan bukan hanya
akan mendukung kesehatan lingkungan, tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru, memperkuat daya
saing UMKM lokal, serta menjadi kontribusi nyata dalam pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan di Indonesia (Chen et al., 2020).

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan
masyarakat secara langsung dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar program tidak
hanya bersifat informatif, tetapi juga membangun rasa memiliki dan tanggung jawab bersama dalam
menjaga kesehatan lingkungan. Tahapan awal dilakukan dengan koordinasi bersama pemerintah desa,
tokoh masyarakat, dan kelompok UMKM lokal di Aceh Timur untuk memetakan potensi serta
permasalahan utama terkait pengelolaan limbah pelepah sawit. Hasil pemetaan ini digunakan sebagai
dasar penyusunan rencana kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas masyarakat, sehingga
program dapat berjalan efektif dan berkelanjutan.

Tahapan kedua adalah sosialisasi dan edukasi mengenai konsep green marketing serta pentingnya
kesadaran konsumen terhadap produk ramah lingkungan. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk
seminar, diskusi kelompok terarah (focus group discussion), dan penyuluhan dengan materi yang mudah
dipahami. Materi edukasi mencakup penjelasan mengenai hubungan antara konsumsi produk ramah
lingkungan dengan kesehatan masyarakat, manfaat ekonomi dari pengolahan limbah, serta strategi
pemasaran berkelanjutan. Selain itu, dilakukan pula pembahasan mengenai tren konsumen modern yang
semakin peduli pada isu lingkungan, sehingga masyarakat dapat melihat peluang pasar yang nyata dari
produk berbasis limbah sawit.

Tahapan ketiga adalah pelatihan keterampilan dalam memanfaatkan pelepah sawit menjadi
produk ramah lingkungan dan mengemasnya sesuai prinsip green marketing. Peserta diberikan
pendampingan teknis dalam proses produksi, mulai dari pemilihan bahan, teknik pengolahan, hingga
inovasi desain yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Selain keterampilan produksi, pelatihan juga
mencakup teknik pengemasan ramah lingkungan, penentuan label yang menekankan aspek
keberlanjutan, serta penggunaan simbol-simbol hijau yang relevan. Dengan demikian, produk yang
dihasilkan tidak hanya memiliki nilai guna, tetapi juga nilai jual yang tinggi karena ditopang oleh citra
keberlanjutan.

Tahapan keempat adalah implementasi strategi pemasaran melalui pemanfaatan teknologi digital.
Peserta diajarkan untuk mempromosikan produk melalui media sosial, marketplace lokal maupun
nasional, serta strategi promosi berbasis komunitas. Pendampingan dilakukan dalam pembuatan konten
digital, fotografi produk, penulisan deskripsi yang menekankan aspek ramah lingkungan, dan teknik
storytelling berbasis kearifan lokal. Tujuannya adalah agar produk kerajinan pelepah sawit dapat
menjangkau pasar yang lebih luas, sekaligus membangun citra positif masyarakat Aceh Timur sebagai
pelopor produk berkelanjutan.

Tahapan terakhir adalah evaluasi dan keberlanjutan program, yang dilakukan melalui pengukuran
tingkat pemahaman peserta, peningkatan keterampilan, serta perubahan persepsi konsumen terhadap
produk ramah lingkungan. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pra dan pasca kegiatan,
wawancara mendalam, serta observasi langsung terhadap praktik produksi dan pemasaran. Hasil
evaluasi digunakan untuk memperbaiki strategi, sekaligus menjadi dasar rekomendasi kebijakan bagi
pemerintah daerah dalam mendukung pengembangan ekonomi hijau. Selain itu, dirancang mekanisme
keberlanjutan melalui pembentukan kelompok usaha bersama yang akan terus mengembangkan produk
ramah lingkungan berbasis green marketing secara mandiri.
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Tabel 1. Kerangka Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Tahap Aktivitas Utama Output yang Diharapkan
Persiapan & Koordinasi dengan pemerintah desa, Rencana kegiatan sesuai kebutuhan
Koordinasi tokoh masyarakat, dan UMKM lokal; lokal; dukungan dan partisipasi aktif

pemetaan potensi & masalah masyarakat
Sosialisasi & Seminar, penyuluhan, FGD tentang green Peningkatan pemahaman
Edukasi marketing, kesehatan lingkungan, dan masyarakat tentang pentingnya
peluang pasar produk ramah lingkungan
Pelatihan Pendampingan  produksi  kerajinan Produk kerajinan berkualitas dengan
Keterampilan pelepah sawit; inovasi desain; kemasan berlabel green marketing
pengemasan ramah lingkungan
Implementasi ~ Pembuatan konten digital, promosi via Produk dikenal luas, peningkatan
Pemasaran media sosial & marketplace; storytelling daya tarik konsumen, dan perluasan
berbasis lokal pasar
Evaluasi & Kuesioner  pra—pasca, wawancara, Data evaluasi capaian; keberlanjutan
Keberlanjutan ~ observasi; pembentukan kelompok usaha usaha masyarakat melalui kelompok
bersama wirausaha hijau

Tabel 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test Kesadaran Konsumen Terhadap Produk Ramah Lingkungan

Aspek yang Diukur Pre-test (% peserta Post-test (% peserta Kenaikan

paham/terampil) paham/terampil) (%)
Pengetahuan tentang green 38% 88% +50
marketing
Pemahaman hubungan produk 42% 90% +48
ramah lingkungan &
kesehatan
Keterampilan mengolah 30% 85% +55
limbah pelepah sawit
Kemampuan pengemasan 28% 82% +54
ramah lingkungan
Kemampuan promosi digital 25% 78% +53
(media sosial, marketplace)
Kesadaran konsumen memilih 35% 84% +49
produk ramah lingkungan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan program pengabdian, tingkat
pemahaman masyarakat Aceh Timur terkait green marketing dan produk ramah lingkungan masih
rendah. Rata-rata pemahaman berada di bawah 40%, yang mencerminkan minimnya pengetahuan
masyarakat mengenai konsep keberlanjutan, strategi pemasaran hijau, serta keterkaitannya dengan
kesehatan lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa
rendahnya literasi lingkungan menjadi hambatan utama dalam adopsi perilaku ramah lingkungan (Joshi
& Rahman, 2019).

Setelah pelaksanaan program edukasi dan pelatihan, terjadi peningkatan signifikan pada aspek
pengetahuan masyarakat tentang green marketing, dari 38% pada pre-test menjadi 88% pada post-test.
Kenaikan sebesar 50% ini menunjukkan bahwa materi penyuluhan dan diskusi kelompok mampu
meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya strategi pemasaran berkelanjutan. Hasil ini
sejalan dengan temuan Gonzélez-Rodriguez et al. (2020), bahwa edukasi konsumen berperan besar
dalam mengubah sikap dan mendorong perilaku pembelian produk ramah lingkungan.

Dari sisi keterampilan, peningkatan paling tinggi terlihat pada kemampuan mengolah limbah
pelepah sawit menjadi produk bernilai ekonomis, dengan kenaikan sebesar 55% (dari 30% menjadi
85%). Hal ini menegaskan efektivitas pelatihan praktik langsung yang diberikan dalam program
pengabdian. Masyarakat tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mempraktikkannya menjadi
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keterampilan nyata. Dengan demikian, potensi limbah sawit yang sebelumnya dianggap tidak bernilai
kini dapat diolah menjadi produk ramah lingkungan yang memiliki daya tarik pasar (Pratiwi et al., 2019).

Kemampuan pengemasan ramah lingkungan juga mengalami peningkatan signifikan, dari 28%
pada pre-test menjadi 82% pada post-test. Peningkatan ini penting karena pengemasan adalah salah satu
elemen utama dalam green marketing yang dapat memengaruhi persepsi konsumen. Melalui pelatihan,
peserta mampu menghasilkan kemasan yang lebih menarik sekaligus menekankan nilai keberlanjutan.
Peningkatan keterampilan ini sejalan dengan studi Testa et al. (2021), yang menunjukkan bahwa label
hijau dan simbol keberlanjutan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen.

Pada aspek kemampuan promosi digital, terjadi kenaikan sebesar 53% (dari 25% menjadi 78%).
Hal ini membuktikan bahwa pelatihan pemanfaatan media sosial dan marketplace efektif dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat untuk memasarkan produk ramah lingkungan. Peserta mampu
membuat konten sederhana, memotret produk, serta menyusun narasi berbasis kearifan lokal. Dengan
demikian, produk masyarakat Aceh Timur berpotensi menjangkau pasar yang lebih luas, baik di tingkat
lokal, regional, maupun nasional. Pencapaian ini sejalan dengan temuan Kumar et al. (2021) bahwa
digitalisasi pemasaran menjadi faktor kunci dalam memperluas jangkauan produk berkelanjutan.

Kesadaran konsumen untuk memilih produk ramah lingkungan juga menunjukkan peningkatan
yang signifikan, dari 35% sebelum program menjadi 84% setelah program. Kenaikan hampir 50% ini
mencerminkan keberhasilan program pengabdian dalam membangun kesadaran kritis masyarakat
mengenai dampak konsumsi terhadap kesehatan lingkungan. Dengan meningkatnya kesadaran ini,
diharapkan permintaan terhadap produk ramah lingkungan semakin meningkat, sehingga masyarakat
produsen akan terdorong untuk terus berinovasi. Hasil ini selaras dengan studi Suki & Suki (2019), yang
menekankan bahwa peningkatan eco-literacy konsumen berpengaruh positif terhadap perilaku
pembelian berkelanjutan.

Pembahasan
Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Tentang Green Marketing

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan
masyarakat Aceh Timur mengenai konsep green marketing, dari 38% menjadi 88%. Peningkatan ini
menegaskan bahwa edukasi yang diberikan melalui seminar, penyuluhan, dan diskusi kelompok efektif
dalam memperluas pemahaman peserta tentang strategi pemasaran ramah lingkungan. Sebelum program
dilaksanakan, sebagian besar masyarakat belum memahami keterkaitan antara pemasaran dan
keberlanjutan lingkungan, serta menganggap produk ramah lingkungan sebagai isu yang jauh dari
kehidupan sehari-hari. Edukasi yang terstruktur membantu menjembatani kesenjangan tersebut dengan
cara mengaitkan teori green marketing dengan praktik nyata di tingkat lokal (Peattie & Crane, 2016).
Peningkatan pemahaman ini juga menunjukkan relevansi teori planned behavior yang menyatakan
bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan norma sosial. Dengan meningkatnya
pemahaman mengenai green marketing, masyarakat akan lebih mudah menginternalisasi nilai
keberlanjutan ke dalam perilaku konsumsi mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian Sharma dan
Foropon (2019) yang menekankan bahwa edukasi konsumen berperan penting dalam mengubah
orientasi masyarakat dari konsumsi konvensional menuju konsumsi berkelanjutan. Dalam konteks Aceh
Timur, peningkatan pengetahuan menjadi modal awal yang penting untuk mendorong transformasi
sosial menuju komunitas yang lebih peduli lingkungan. Selain itu, keberhasilan peningkatan
pengetahuan masyarakat dapat dikaitkan dengan metode edukasi partisipatif yang digunakan dalam
program pengabdian. Peserta tidak hanya mendengarkan paparan materi, tetapi juga diajak berdiskusi,
bertanya, dan memetakan permasalahan yang mereka hadapi sendiri. Dengan metode ini, masyarakat
merasa lebih dekat dengan konsep greem marketing karena dikaitkan langsung dengan kebutuhan
mereka. Menurut penelitian Taufique dan Vaithianathan (2018), partisipasi aktif dalam proses edukasi
terbukti meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan dan memperkuat keterlibatan emosional
masyarakat terhadap isu lingkungan. Hasil yang diperoleh juga memperkuat pandangan bahwa green
marketing bukan hanya isu global, tetapi dapat diterapkan di tingkat lokal dengan pendekatan yang
sesuai konteks budaya. Masyarakat Aceh Timur yang terbiasa hidup dari hasil perkebunan lebih mudah
memahami konsep pemasaran hijau jika dikaitkan dengan pemanfaatan limbah sawit yang mereka temui
sehari-hari. Pendekatan berbasis konteks ini sejalan dengan temuan Khan et al. (2020), yang menegaskan
bahwa adaptasi lokal dalam penyampaian materi edukasi lingkungan meningkatkan penerimaan dan
efektivitas program. Oleh karena itu, strategi yang mengaitkan konsep teoretis dengan kondisi lokal
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terbukti menjadi kunci sukses dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat. Secara keseluruhan, poin
ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan masyarakat tentang green marketing dapat menjadi
landasan kuat bagi perubahan perilaku konsumen dan produsen. Dengan memahami pentingnya
pemasaran ramah lingkungan, masyarakat tidak hanya mampu menghasilkan produk yang bernilai,
tetapi juga dapat mengkomunikasikan keunggulan produk tersebut kepada konsumen secara efektif. Hal
ini mendukung temuan Wahid et al. (2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan yang baik tentang
green marketing berkontribusi langsung pada peningkatan kesadaran konsumen dan keberlanjutan usaha
berbasis lingkungan. Dengan demikian, hasil program pengabdian di Aceh Timur menunjukkan adanya
dampak positif yang berkelanjutan terhadap peningkatan literasi lingkungan masyarakat.

Penguatan Keterampilan Produksi dan Pengemasan Produk Ramah Lingkungan

Peningkatan keterampilan produksi dan pengemasan produk ramah lingkungan menjadi salah satu
hasil paling nyata dari kegiatan pengabdian ini. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, keterampilan
mengolah limbah pelepah sawit meningkat sebesar 55%, sementara kemampuan dalam pengemasan
ramah lingkungan meningkat sebesar 54%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode pelatihan
berbasis praktik langsung mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta.
Menurut Goyal dan Sharma (2017), pembelajaran berbasis praktik efektif dalam meningkatkan
keterampilan karena memungkinkan peserta untuk belajar melalui pengalaman nyata yang dapat
langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penguatan keterampilan produksi tidak
hanya berdampak pada aspek teknis, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri masyarakat dalam
memanfaatkan potensi lokal. Peserta yang semula menganggap limbah pelepah sawit tidak bernilai kini
dapat melihat bahwa bahan tersebut bisa diolah menjadi produk bernilai jual tinggi. Perubahan cara
pandang ini sejalan dengan penelitian Singh et al. (2019) yang menunjukkan bahwa pelatihan
keterampilan berbasis sumber daya lokal mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dan mendorong
terciptanya inovasi berbasis kearifan lokal. Dalam konteks Aceh Timur, pengolahan pelepah sawit
menjadi kerajinan memperkuat identitas lokal sekaligus berkontribusi pada pengurangan limbah.
Pengemasan produk juga menjadi aspek penting yang diperhatikan dalam program ini. Melalui
pelatihan, peserta dilatih untuk menggunakan bahan kemasan yang ramah lingkungan sekaligus
mempelajari desain label yang menekankan nilai keberlanjutan. Hasilnya, produk yang dihasilkan tidak
hanya menarik secara visual tetapi juga mampu mengomunikasikan pesan hijau kepada konsumen. Hal
ini mendukung temuan Delafrooz et al. (2019) yang menegaskan bahwa desain kemasan ramah
lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi konsumen dan dapat meningkatkan niat beli
produk berkelanjutan. Dengan demikian, penguatan keterampilan pengemasan tidak hanya menyentuh
aspek teknis, tetapi juga strategi pemasaran. Lebih jauh, keberhasilan program dalam memperkuat
keterampilan produksi dan pengemasan juga menunjukkan pentingnya integrasi antara aspek lingkungan
dan kewirausahaan. Produk yang dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai solusi terhadap limbabh, tetapi
juga sebagai sumber pendapatan baru bagi masyarakat. Dengan keterampilan yang dimiliki, masyarakat
memiliki peluang lebih besar untuk mengembangkan usaha mikro berbasis lingkungan. Temuan ini
sejalan dengan studi Dissanayake dan Perera (2016), yang menunjukkan bahwa keterampilan produksi
ramah lingkungan berperan penting dalam membangun green entrepreneurship di tingkat komunitas.
Dengan begitu, pengabdian ini tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga memperkuat daya
saing ekonomi masyarakat. Pada akhirnya, penguatan keterampilan produksi dan pengemasan produk
ramah lingkungan memberikan kontribusi nyata terhadap keberlanjutan program. Dengan keterampilan
yang meningkat, masyarakat tidak hanya bergantung pada bantuan eksternal, tetapi juga mampu
melanjutkan praktik produksi secara mandiri. Hal ini mendukung terciptanya siklus positif, di mana
keterampilan masyarakat menghasilkan produk yang berkualitas, kemudian menarik konsumen yang
sadar lingkungan, dan pada akhirnya menciptakan peluang usaha yang berkelanjutan. Seperti
disampaikan oleh Magnier dan Cri¢ (2015), kombinasi keterampilan produksi dan kemasan ramah
lingkungan adalah kunci untuk membangun persepsi positif konsumen serta mendukung pertumbuhan
pasar produk hijau.

Meningkatnya Kesadaran Konsumen Terhadap Produk Ramah Lingkungan

Peningkatan kesadaran konsumen merupakan salah satu capaian penting dari program pengabdian
ini. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya lonjakan kesadaran dari 35% menjadi 84%, yang
berarti hampir setengah dari peserta mengalami perubahan signifikan dalam cara pandang mereka
terhadap produk ramah lingkungan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa konsumen mulai memahami
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bahwa pilihan mereka dalam membeli produk tidak hanya berpengaruh pada kepuasan individu, tetapi
juga pada keberlanjutan ekosistem. Hal ini mendukung penelitian oleh White et al. (2019), yang
menegaskan bahwa intervensi edukatif mampu menggeser perilaku konsumen menuju pola konsumsi
yang lebih peduli terhadap lingkungan. Kesadaran konsumen yang meningkat juga terkait erat dengan
peran green marketing dalam memberikan informasi yang jelas mengenai manfaat produk ramah
lingkungan. Melalui program ini, konsumen diperlihatkan bagaimana penggunaan produk dari limbah
pelepah sawit dapat mengurangi pencemaran, mendukung kesehatan lingkungan, dan menciptakan nilai
ekonomi lokal. Peserta mulai menyadari bahwa konsumsi produk ramah lingkungan bukan sekadar
pilihan gaya hidup, tetapi sebuah kontribusi nyata terhadap kualitas hidup masyarakat. Sejalan dengan
temuan Sun et al. (2022), penyediaan informasi yang relevan dan mudah dipahami tentang produk hijau
secara signifikan meningkatkan niat beli konsumen. Selain informasi, faktor emosional juga berperan
dalam membentuk kesadaran konsumen. Narasi lokal yang digunakan dalam edukasi dan promosi
produk membantu menghubungkan konsumen dengan nilai budaya dan lingkungan di Aceh Timur.
Pendekatan ini membuat konsumen merasa terlibat secara personal, sehingga mereka lebih terdorong
untuk memilih produk ramah lingkungan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Kaufmann et al. (2016),
yang menunjukkan bahwa keterlibatan emosional memperkuat hubungan antara konsumen dan produk
hijau, sehingga meningkatkan loyalitas serta perilaku pembelian berkelanjutan.

Dari sisi kesehatan lingkungan, peningkatan kesadaran konsumen berimplikasi langsung pada
penurunan perilaku konsumsi yang berpotensi merusak ekosistem. Konsumen yang lebih sadar akan
cenderung mengurangi penggunaan produk berbasis plastik sekali pakai dan beralih ke produk yang
dapat didaur ulang. Dalam jangka panjang, perubahan ini akan membantu mengurangi beban limbah
dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup. Hal ini sejalan dengan penelitian Testa et al. (2020), yang
menemukan bahwa konsumen yang sadar lingkungan lebih mungkin mendukung produk ramah
lingkungan meskipun dengan harga yang lebih tinggi, karena mereka memahami dampak positifnya
terhadap kesehatan dan keberlanjutan. Secara keseluruhan, peningkatan kesadaran konsumen yang
dicapai melalui program pengabdian di Aceh Timur memperlihatkan bahwa intervensi berbasis edukasi
dan praktik nyata dapat mendorong perubahan perilaku. Konsumen tidak hanya lebih memahami
manfaat produk ramah lingkungan, tetapi juga mulai menunjukkan kecenderungan untuk
mengintegrasikan nilai keberlanjutan ke dalam pilihan konsumsi sehari-hari. Hal ini sesuai dengan hasil
studi Grankvist dan Biel (2021), yang menyatakan bahwa kombinasi faktor kognitif (pengetahuan) dan
afektif (emosi) adalah pendorong utama dalam membentuk perilaku konsumen berkelanjutan. Dengan
demikian, program ini berhasil memperkuat landasan untuk membangun komunitas yang lebih sadar
lingkungan.

SIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Aceh Timur berhasil menunjukkan bahwa
edukasi green marketing mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran konsumen
terhadap produk ramah lingkungan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terlihat peningkatan
signifikan pada berbagai aspek, mulai dari pemahaman konsep pemasaran hijau, keterampilan mengolah
limbah pelepah sawit menjadi produk bernilai, kemampuan pengemasan ramah lingkungan, hingga
keterampilan promosi digital. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa pendekatan edukasi partisipatif
yang menggabungkan teori dan praktik nyata dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi
masyarakat.

Kesadaran konsumen juga meningkat secara signifikan setelah pelaksanaan program. Masyarakat
mulai memahami bahwa pilihan mereka dalam mengonsumsi produk memiliki dampak langsung
terhadap kesehatan lingkungan dan kualitas hidup. Narasi lokal yang digunakan dalam proses edukasi
terbukti mampu memperkuat keterlibatan emosional konsumen, sehingga mereka lebih terdorong untuk
mendukung produk ramah lingkungan. Dengan demikian, program ini tidak hanya berkontribusi
terhadap pengelolaan limbah sawit, tetapi juga pada pembentukan perilaku konsumsi berkelanjutan di
tingkat lokal.

Dari sisi ekonomi, program ini membuka peluang baru bagi masyarakat Aceh Timur untuk
mengembangkan produk ramah lingkungan sebagai usaha berbasis komunitas. Keterampilan dalam
produksi, pengemasan, dan pemasaran digital memberikan masyarakat bekal yang cukup untuk bersaing
di pasar lokal, regional, hingga nasional. Dengan meningkatnya keterampilan ini, masyarakat tidak
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hanya mampu memanfaatkan potensi limbah sawit, tetapi juga bertransformasi menjadi pelaku usaha
yang mengintegrasikan nilai keberlanjutan ke dalam strategi bisnis mereka. Hal ini sejalan dengan upaya
mendukung pembangunan ekonomi hijau yang semakin ditekankan di Indonesia.

Namun demikian, agar dampak program lebih berkelanjutan, diperlukan dukungan dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat sipil. Dukungan ini
dapat berupa penyediaan fasilitas produksi, akses ke sertifikasi produk hijau, hingga bantuan dalam
pengembangan jaringan pemasaran. Selain itu, perlu adanya monitoring dan evaluasi berkala untuk
memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh masyarakat dapat terus diaplikasikan
dan ditingkatkan seiring perkembangan kebutuhan pasar.

Berdasarkan hasil dan pengalaman dari program ini, disarankan agar kegiatan serupa diperluas ke
wilayah lain di Aceh maupun daerah lain di Indonesia yang memiliki potensi serupa. Edukasi green
marketing tidak hanya relevan untuk produk kerajinan berbasis limbah sawit, tetapi juga dapat
diterapkan pada berbagai sektor usaha kecil yang berorientasi ramah lingkungan. Dengan replikasi yang
lebih luas, diharapkan program pengabdian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya terkait konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab serta kesehatan lingkungan.
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